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ABSTRACT 

The development of digital technology has brought about significant changes in the 
world of education, particularly in the transformation of learning strategies from 
conventional methods to digital-based learning. This study aims to analyze the 
transformation of learning strategies in the digital era and its impact on student 
engagement and learning independence. The study employed qualitative methods 
with library research, collecting data from books, journals, scientific articles, and 
relevant previous research. The data analysis technique employed descriptive 
qualitative analysis, systematically categorizing and interpreting the data. The 
results indicate that the transformation in learning is characterized by the 
development of student-centered learning, blended learning, digital learning, 
project-based learning, collaborative learning, personalized learning, and the use of 
Artificial Intelligence (AI). These strategies have a positive impact on student 
engagement and learning independence, as they become more active, creative, and 
independent, and are able to improve critical and collaborative thinking skills. 
However, the implementation of digital learning still faces challenges, such as 
limited access to technology, low digital literacy, and decreased concentration. 
Therefore, technological support and innovative learning strategies are needed for 
effective digital learning. 

Keywords: learning transformation, digital learning, student engagement, learning 
independence. 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam dunia 
pendidikan, khususnya pada transformasi strategi pembelajaran dari metode 
konvensional menuju pembelajaran berbasis digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis transformasi strategi pembelajaran di era digital serta dampaknya 
terhadap keterlibatan dan kemandirian belajar siswa. Penelitian menggunakan 
metode kualitatif dengan jenis penelitian pustaka (library research) melalui 
pengumpulan data dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu yang 
relevan. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan 
mengelompokkan dan menginterpretasikan data secara sistematis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran ditandai dengan berkembangnya 
student-centered learning, blended learning, digital learning, project based learning, 
collaborative learning, personalized learning, serta pemanfaatan Artificial 
Intelligence (AI). Strategi tersebut memberikan dampak positif terhadap keterlibatan 
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dan kemandirian belajar siswa karena peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, 
mandiri, serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. 
Namun, penerapan pembelajaran digital masih menghadapi tantangan, seperti 
keterbatasan akses teknologi, rendahnya literasi digital, dan menurunnya 
konsentrasi belajar. Oleh karena itu, diperlukan dukungan teknologi dan strategi 
pembelajaran yang inovatif agar pembelajaran digital dapat berjalan efektif. 
 
Kata Kunci: transformasi pembelajaran, pembelajaran digital, keterlibatan siswa, 
kemandirian belajar. 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai bidang kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. 

Proses pembelajaran yang 

sebelumnya didominasi oleh metode 

konvensional kini mulai mengalami 

transformasi menuju pembelajaran 

berbasis digital yang memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana utama 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pembelajaran yang awalnya berpusat 

pada guru (teacher-centered learning) 

mulai berubah menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning). 

Perubahan tersebut ditandai dengan 

munculnya berbagai strategi 

pembelajaran modern seperti blended 

learning, digital learning, project 

based learning, collaborative learning, 

personalized learning, hingga 

pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 

dalam proses pembelajaran. Strategi 

pembelajaran tersebut dinilai mampu 

menciptakan proses belajar yang lebih 

fleksibel, interaktif, kolaboratif, dan 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan 

di era digital. 

Transformasi strategi 

pembelajaran digital tidak hanya 

mengubah cara guru menyampaikan 

materi, tetapi juga memengaruhi 

keterlibatan dan kemandirian belajar 

peserta didik. Penggunaan berbagai 

media dan platform digital seperti 

Learning Management System (LMS), 

video pembelajaran, aplikasi edukasi, 

dan kelas virtual memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar kapan saja dan di mana 

saja. Selain itu, pembelajaran digital 

juga mendorong peserta didik untuk 

lebih aktif dalam mencari informasi, 

berdiskusi, menyelesaikan proyek, 

serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas. Dengan 

demikian, pembelajaran digital 

berperan penting dalam 

meningkatkan keterlibatan belajar 
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(student engagement) dan 

kemandirian belajar peserta didik. 

Namun, penerapan strategi 

pembelajaran digital masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Keterbatasan akses teknologi dan 

jaringan internet, rendahnya literasi 

digital, menurunnya konsentrasi 

belajar akibat penggunaan teknologi 

yang berlebihan, hingga kurangnya 

kesiapan guru dalam memanfaatkan 

media digital menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

digital. Selain itu, perkembangan 

teknologi juga dapat memberikan 

pengaruh negatif terhadap karakter 

peserta didik apabila tidak digunakan 

secara bijak. Permasalahan lain yang 

muncul adalah kesulitan dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran 

secara efektif serta berkurangnya 

interaksi sosial dalam proses 

pembelajaran digital. 

Di sisi lain, berbagai penelitian 

sebelumnya lebih banyak membahas 

efektivitas penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, sedangkan 

kajian yang menghubungkan 

transformasi strategi pembelajaran 

digital dengan keterlibatan dan 

kemandirian belajar siswa secara 

terpadu masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini memiliki kebaruan 

dengan mengkaji transformasi strategi 

pembelajaran digital beserta 

dampaknya terhadap keterlibatan dan 

kemandirian belajar siswa, termasuk 

tantangan dan solusi dalam 

penerapannya di era digital. Kajian ini 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan 

abad ke-21. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, rumusan masalah dalam 

artikel ini adalah bagaimana 

transformasi strategi pembelajaran di 

era digital serta dampaknya terhadap 

keterlibatan dan kemandirian belajar 

siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis transformasi strategi 

pembelajaran digital, dampaknya 

terhadap keterlibatan dan 

kemandirian belajar siswa, serta 

tantangan dan solusi dalam 

penerapannya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi guru, sekolah, dan 

peneliti sebagai referensi dalam 

mengembangkan strategi 

pembelajaran digital yang lebih efektif, 

inovatif, dan interaktif. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis 

penelitian pustaka (library research). 

Penelitian pustaka merupakan 

metode penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data dan 

informasi dari berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, 

artikel, dan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik penelitian 

(Assayakurrohim et al., 2023). 

Pendekatan ini digunakan untuk 

mengkaji transformasi strategi 

pembelajaran di era digital serta 

dampaknya terhadap keterlibatan dan 

kemandirian belajar siswa. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berupa data sekunder yang diperoleh 

dari berbagai literatur terkait 

pembelajaran digital, blended 

learning, keterlibatan belajar, dan 

kemandirian siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

kegiatan membaca, mencatat, dan 

menelaah berbagai referensi yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara 

mengelompokkan, menjelaskan, dan 

menginterpretasikan data secara 

sistematis sesuai tujuan penelitian 

(Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made 

Suraharta, 2024). 

Melalui metode ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai 

transformasi strategi pembelajaran di 

era digital beserta dampak, tantangan, 

dan solusi dalam penerapannya 

(Assayakurrohim et al., 2023). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Transformasi Strategi 
Pembelajaran di Era Digital 

Transformasi strategi 

pembelajaran di era digital merupakan 

perubahan proses pembelajaran dari 

metode konvensional menuju 

pembelajaran yang lebih modern, 

interaktif, fleksibel, dan berbasis 

teknologi digital. Perubahan ini terjadi 

karena perkembangan teknologi yang 

memengaruhi cara guru mengajar, 

cara peserta didik memperoleh 

informasi, serta penggunaan media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar. Transformasi tersebut tidak 

hanya mengubah penggunaan media 

pembelajaran, tetapi juga mengubah 

paradigma pendidikan dari 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. 
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1. Perubahan dari Teacher-

Centered Learning ke Student-

Centered Learning 

Pada pembelajaran 

konvensional, guru menjadi 

sumber utama informasi dan 

memegang kendali penuh 

terhadap jalannya 

pembelajaran. Proses belajar 

lebih banyak dilakukan melalui 

metode ceramah sehingga 

peserta didik cenderung pasif 

karena hanya mendengarkan, 

mencatat, dan menghafal 

materi pembelajaran. Penilaian 

juga lebih berfokus pada hasil 

akhir dibandingkan proses 

belajar peserta didik. Meskipun 

metode ini memiliki kelebihan, 

seperti memudahkan 

penyampaian materi dan 

menjaga kondisi kelas tetap 

teratur, pembelajaran 

konvensional dinilai kurang 

mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan partisipasi aktif 

peserta didik. Oleh karena itu, 

dalam perkembangan 

pendidikan modern, 

pembelajaran konvensional 

mulai dikombinasikan dengan 

pendekatan yang lebih 

interaktif agar peserta didik 

dapat berpartisipasi secara 

aktif dalam proses belajar 

(Aprilia & Qaddafi, 2025). 

Perubahan strategi 

pembelajaran di era digital 

terlihat dari berkembangnya 

pendekatan student-centered 

learning atau pembelajaran 

yang berpusat pada peserta 

didik. Dalam pendekatan ini, 

peserta didik didorong untuk 

lebih aktif dalam mencari, 

memahami, dan 

mengembangkan pengetahuan 

melalui berbagai aktivitas 

belajar. Guru tidak lagi menjadi 

satu-satunya sumber 

informasi, melainkan berperan 

sebagai fasilitator dan 

pembimbing dalam 

menciptakan suasana belajar 

yang mendukung 

perkembangan peserta didik. 

Selain meningkatkan 

kemandirian belajar dan 

kreativitas, pendekatan 

student-centered learning juga 

membantu mengembangkan 

keterampilan abad ke-21, 

seperti berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan 

kreativitas sehingga 
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pembelajaran menjadi lebih 

relevan dengan kebutuhan di 

era digital (Bimantara & 

Program, 2024). 

2. Perkembangan Blended 

Learning 

Kemajuan teknologi 

digital telah membawa 

perubahan pada sistem 

pembelajaran, dari yang 

sebelumnya hanya 

mengandalkan tatap muka 

menjadi memanfaatkan 

teknologi dalam proses belajar. 

Salah satu penerapannya 

adalah blended learning, yaitu 

model pembelajaran yang 

memadukan pembelajaran 

langsung dengan 

pembelajaran digital. Model ini 

memberikan kemudahan bagi 

peserta didik untuk belajar 

secara fleksibel tanpa 

menghilangkan interaksi 

dengan guru. Dalam 

penerapannya, guru berfungsi 

sebagai pembimbing, 

sedangkan peserta didik 

dituntut lebih aktif dan mandiri. 

Karena itu, blended learning 

dianggap sesuai untuk 

mendukung pembelajaran di 

era abad ke-21 (Puspitarini, 

2022). 

Selain memberikan 

fleksibilitas dalam belajar, 

blended learning juga 

membantu peserta didik 

memanfaatkan teknologi digital 

secara lebih optimal. Peserta 

didik dapat mengakses materi 

pembelajaran melalui platform 

daring, video pembelajaran, 

maupun aplikasi pendidikan 

sehingga proses belajar tidak 

terbatas pada ruang kelas. Di 

sisi lain, pembelajaran tatap 

muka tetap diperlukan untuk 

membangun interaksi sosial, 

memberikan bimbingan 

langsung, serta memperkuat 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. 

Dengan demikian, blended 

learning menjadi salah satu 

bentuk transformasi strategi 

pembelajaran yang mampu 

menggabungkan kelebihan 

pembelajaran konvensional 

dan pembelajaran digital. 

3. Penerapan Digital Learning 

Digital learning adalah 

proses pembelajaran yang 

menggunakan teknologi digital 

sebagai sarana utama dalam 
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penyampaian materi. Dengan 

bantuan platform daring dan 

media digital, peserta didik 

dapat belajar secara lebih 

fleksibel tanpa terbatas ruang 

dan waktu. Penyajian materi 

melalui video, animasi, dan 

konten interaktif juga membuat 

pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan tidak 

membosankan. Selain itu, 

komunikasi antara guru dan 

peserta didik menjadi lebih 

efektif melalui kelas virtual 

maupun forum diskusi (Husna, 

2024). 

Pembelajaran digital 

juga mendorong peserta didik 

untuk lebih aktif, mandiri, serta 

mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

literasi digital. Peserta didik 

dapat mencari berbagai 

sumber informasi secara 

mandiri melalui internet 

sehingga proses belajar 

menjadi lebih luas dan terbuka. 

Namun, penerapan digital 

learning masih menghadapi 

berbagai hambatan, seperti 

keterbatasan jaringan internet, 

perbedaan kemampuan 

penggunaan teknologi, dan 

belum meratanya fasilitas 

pendukung. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan sarana 

dan peningkatan kemampuan 

digital agar digital learning 

dapat diterapkan secara 

maksimal dalam dunia 

pendidikan modern. 

4. Penggunaan Project Based 

Learning (PjBL) 

Perkembangan 

teknologi di era digital 

mendorong perubahan strategi 

pembelajaran yang lebih 

berpusat pada peserta didik, 

salah satunya melalui Project 

Based Learning (PjBL). Model 

ini melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam 

menyelesaikan proyek yang 

berkaitan dengan 

permasalahan nyata sehingga 

proses belajar menjadi lebih 

bermakna. Dalam 

penerapannya, peserta didik 

tidak hanya menerima materi, 

tetapi juga melakukan 

eksplorasi, investigasi, serta 

menghasilkan karya sebagai 

bentuk hasil pembelajaran. 

Dukungan teknologi digital juga 

memudahkan peserta didik 

dalam mencari informasi, 
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berkolaborasi, dan 

mempresentasikan hasil 

proyek (Zaharah, 2023). 

Pembelajaran berbasis 

proyek mampu 

mengembangkan keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi. Selain itu, 

model ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar, kemampuan 

pemecahan masalah, serta 

keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS). Dalam 

prosesnya, guru berperan 

sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik agar 

pembelajaran berjalan efektif. 

Oleh karena itu, Project Based 

Learning menjadi salah satu 

strategi pembelajaran yang 

relevan dan efektif diterapkan 

di era digital. 

5. Munculnya Personalized 

Learning 

Kemajuan teknologi 

digital telah membawa 

perubahan dalam strategi 

pembelajaran, salah satunya 

melalui penerapan 

personalized learning. 

Pendekatan ini menyesuaikan 

proses belajar dengan 

kebutuhan, kemampuan, 

minat, dan gaya belajar setiap 

peserta didik. Dalam 

pelaksanaannya, siswa 

menjadi lebih aktif dalam 

menentukan proses 

belajarnya, sedangkan guru 

berperan memahami 

karakteristik siswa dan 

menyusun pembelajaran yang 

fleksibel sesuai kebutuhan 

individu. Pembelajaran juga 

dapat dikaitkan dengan proyek 

maupun situasi nyata agar 

lebih relevan dan bermakna 

(Edi Supraptana, Joko 

Widiyanto, Ali Murtopo, 

Muh.Yasid, Suwardi, 2025). 

Selain itu, personalized 

learning menerapkan 

pemberian umpan balik dan 

refleksi secara terus-menerus 

untuk membantu siswa belajar 

lebih mandiri dan bertanggung 

jawab. Pendekatan ini mampu 

meningkatkan partisipasi dan 

hasil belajar peserta didik serta 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih 

inklusif. Namun, penerapannya 

masih menghadapi beberapa 

hambatan, seperti 
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keterbatasan teknologi, 

kesiapan guru, dan sistem 

penilaian yang harus 

menyesuaikan perbedaan 

kemampuan siswa. Karena itu, 

personalized learning dinilai 

sebagai strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan di era digital. 

6. Pengembangan Collaborative 

Learning 

Di era digital, strategi 

pembelajaran semakin 

menekankan pentingnya 

kolaborasi antar peserta didik 

dengan dukungan teknologi 

digital. Melalui penggunaan 

Learning Management System 

(LMS), aplikasi berbasis cloud, 

dan platform komunikasi 

daring, siswa dapat berdiskusi, 

berbagi informasi, dan 

menyelesaikan tugas bersama 

secara fleksibel tanpa terbatas 

ruang dan waktu. 

Pembelajaran kolaboratif ini 

membuat proses belajar lebih 

interaktif serta membantu 

siswa memahami materi 

melalui kerja sama dengan 

teman sebaya (Siregar et al., 

2024) 

Selain meningkatkan 

keterlibatan belajar, 

pembelajaran kolaboratif juga 

mampu mengembangkan 

keterampilan abad ke-21, 

seperti komunikasi, kerja sama, 

berpikir kritis, dan pemecahan 

masalah. Namun, 

penerapannya masih 

menghadapi kendala, seperti 

keterbatasan akses teknologi, 

rendahnya literasi digital, dan 

ketidakseimbangan partisipasi 

siswa. Oleh karena itu, guru 

berperan penting sebagai 

fasilitator untuk mengelola 

kerja sama kelompok agar 

pembelajaran berjalan efektif. 

Dengan dukungan teknologi 

dan pengelolaan yang tepat, 

pembelajaran kolaboratif dapat 

menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih aktif, inklusif, 

dan sesuai dengan kebutuhan 

zaman. 

7. Pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) 

Perkembangan Artificial 

Intelligence (AI) telah 

memberikan pengaruh besar 

terhadap strategi pembelajaran 

di era digital. AI tidak lagi hanya 

digunakan sebagai alat bantu, 
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tetapi juga menjadi bagian 

penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih 

adaptif, interaktif, dan berfokus 

pada peserta didik. Teknologi 

ini mampu menyesuaikan 

materi serta metode 

pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan, kemampuan, dan 

gaya belajar masing-masing 

siswa sehingga proses belajar 

menjadi lebih personal (Fajriati 

et al., 2024). 

Di samping itu, AI dapat 

memberikan umpan balik 

secara cepat melalui penilaian 

otomatis, chatbot pendidikan, 

dan aplikasi pembelajaran 

pintar yang mendukung siswa 

belajar mandiri kapan saja. 

Pemanfaatan AI juga 

membantu guru dalam 

menganalisis perkembangan 

belajar siswa sehingga strategi 

pembelajaran dapat dirancang 

dengan lebih tepat. Selain 

mendukung kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, penggunaan AI 

dalam pendidikan juga 

menghadapi beberapa 

kendala, seperti keterbatasan 

infrastruktur, kurangnya 

pemahaman teknologi, dan 

persoalan etika penggunaan 

data. Oleh sebab itu, 

diperlukan dukungan teknologi, 

pelatihan bagi guru, dan 

kebijakan yang sesuai agar 

penerapan AI dalam 

pembelajaran dapat berjalan 

secara maksimal. 

Dengan demikian, transformasi 

strategi pembelajaran di era digital 

menunjukkan adanya perubahan dari 

pembelajaran yang bersifat pasif, satu 

arah, dan berpusat pada guru menuju 

pembelajaran yang aktif, fleksibel, 

kolaboratif, dan berbasis teknologi 

digital. Transformasi ini bertujuan 

untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif, 

inovatif, dan relevan dengan 

kebutuhan perkembangan zaman 

serta mampu mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 pada 

peserta didik. 

Pembelajaran konvensional 

merupakan metode pembelajaran 

tradisional yang hingga kini masih 

diterapkan dalam dunia pendidikan. 

Pada metode ini, guru memiliki peran 

utama dalam menyampaikan materi 

pelajaran, sedangkan siswa lebih 

banyak menerima informasi yang 

diberikan. Kegiatan belajar biasanya 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

172 
 

dilakukan melalui penjelasan 

langsung atau metode ceramah 

sehingga proses pembelajaran 

berjalan secara satu arah.  

 Berdasarkan jurnal Relevansi 

Pembelajaran Langsung 

(Konvensional) di Era Modern, 

pembelajaran konvensional 

mempunyai beberapa karakteristik 

utama. Salah satunya adalah 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher centered), di mana guru 

menjadi sumber informasi utama 

sekaligus pengatur kegiatan belajar di 

kelas. Selain itu, penggunaan metode 

ceramah lebih sering digunakan 

dibandingkan kegiatan diskusi 

maupun kerja sama kelompok. Dalam 

pembelajaran konvensional, siswa 

cenderung bersikap pasif karena 

aktivitas yang dilakukan lebih banyak 

mendengarkan penjelasan guru, 

mencatat materi, dan menghafal 

pelajaran. Interaksi antara guru dan 

siswa juga terbatas karena 

komunikasi berlangsung dominan dari 

guru kepada siswa. Guru memegang 

kendali penuh terhadap jalannya 

pembelajaran, mulai dari 

penyampaian materi hingga 

pengaturan waktu belajar Penilaian 

dalam pembelajaran konvensional 

umumnya lebih menitikberatkan pada 

hasil akhir, seperti nilai ujian atau 

tugas, dibandingkan proses belajar 

siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Meskipun demikian, 

metode ini tetap memiliki beberapa 

kelebihan, seperti memudahkan guru 

menyampaikan materi dalam jumlah 

banyak dan membantu menjaga 

kondisi kelas agar lebih teratur. 

Namun, pembelajaran konvensional 

juga memiliki kelemahan, di antaranya 

kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk aktif, berpikir 

kritis, maupun mengembangkan 

kreativitas. Oleh karena itu, dalam 

perkembangan pendidikan modern, 

metode pembelajaran konvensional 

mulai dikombinasikan dengan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif agar siswa dapat 

berpartisipasi lebih aktif dalam proses 

belajar (Aprilia & Qaddafi, 2025).  

Dampak Transformasi 
Pembelajaran Digital terhadap 
keterlibatan Siswa 

Transformasi digital telah 

mendorong sektor pendidikan untuk 

mulai menggunakan berbagai 

teknologi dan media digital dalam 

proses belajar. Dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi, 

metode pembelajaran sekarang lebih 

banyak memanfaatkan alat dan 
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platform digital supaya aktivitas 

belajar menjadi lebih efisien dan 

sesuai dengan kemajuan zaman 

(Wang et al., 2023). Dengan demikian, 

transformasi digital telah memicu 

pergeseran pembelajaran dari cara 

tradisional ke penggunaan teknologi 

yang lebih canggih dan efektif. Ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

platform digital bukan hanya untuk 

mengikuti perkembangan zaman, 

namun juga untuk meningkatkan 

efisiensi dalam proses belajar. Di 

samping itu, dapat dicermati bahwa 

pergeseran ini mengubah tugas guru 

menjadi seorang fasilitator dan 

mendorong siswa untuk lebih proaktif 

serta mandiri dalam proses 

pembelajaran. Namun, keberhasilan 

hal ini tetap bergantung pada 

kesiapan teknologi serta keterampilan 

pengguna dalam memanfaatkan 

secara maksimal. 

Selain meningkatkan 

keterlibatan siswa, kehadiran 

teknologi yang mudah diakses 

memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan lebih fleksibel, kapan saja dan 

di mana saja. Saat ini, banyak siswa 

yang menggunakan video 

pembelajaran di internet, e-book, 

serta platform pendidikan untuk 

mendalami materi yang belum mereka 

kuasai di sekolah. Ini menunjukkan 

bahwa peralihan ke pembelajaran 

digital bisa membantu meningkatkan 

kemampuan belajar mandiri siswa. 

Aplikasi seperti Wordwall, Quizizz, 

Canva, dan berbagai media interaktif 

lainnya semakin banyak dipakai untuk 

mempresentasikan materi pelajaran di 

ruang kelas. Platform tersebut 

menyediakan berbagai aktivitas yang 

mampu menarik minat siswa, seperti 

permainan pendidikan, kuis interaktif, 

animasi, sampai simulasi yang 

sederhana . Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi berpotensi 

memperkaya praktik pembelajaran 

sekaligus meningkatkan ketertarikan 

siswa terhadap kegiatan belajar di 

kelas. Namun, keberhasilan 

penggunaan teknologi digital dalam 

proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan 

infrastruktur, kemampuan guru, serta 

keterampilan siswa dalam 

memanfaatkannya dengan maksimal. 

Jika tidak dikelola dengan baik, 

penggunaan teknologi bisa menjadi 

gangguan yang malah mengurangi 

konsentrasi siswa dalam belajar. 

Pemanfaatan media digital 

dalam proses belajar mengajar juga 

memberikan efek baik terhadap 

partisipasi siswa dalam kelas. 
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Berdasarkan penelitian (Hariandi & 

Jambi, n.d.), bahwa penggabungan 

media digital seperti Canva, Wordwall, 

QR Code, dan Quizizz dapat 

meningkatkan partisipasi perilaku 

melalui aktifitas, konsentrasi, dan 

penyelesaian tugas; memperkuat 

keterlibatan emosional melalui 

semangat, rasa nyaman, dan minat 

siswa; serta mendorong partisipasi 

kognitif meskipun masih tergantung 

pada situasi dan bimbingan dari guru. 

Dalam konteks pendidikan, 

partisipasi siswa dianggap sebagai 

tanda utama untuk mengevaluasi 

mutu proses belajar mengajar 

(Mwangi, 2024). Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa dapat 

dijadikan sebagai indikator utama 

dalam mengevaluasi kualitas proses 

pembelajaran, karena tidak hanya 

mencerminkan aktivitas siswa selama 

kegiatan belajar, tetapi juga 

menunjukkan seberapa efektif metode 

dan strategi yang diterapkan oleh guru 

dalam menyampaikan materi. 

Tingginya tingkat keterlibatan 

menandakan adanya kontribusi 

kognitif, emosional, dan perilaku dari 

siswa, sehingga proses belajar 

menjadi lebih interaktif dan berarti. 

Oleh karena itu, keterlibatan siswa 

tidak hanya berfungsi sebagai ukuran 

keberhasilan proses pembelajaran, 

tetapi juga sebagai elemen yang 

berpengaruh dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dengan optimal. 

Dampak Transformasi 
Pembelajaran Digital terhadap 
Kemandirian Belajar Siswa 

Transformasi dalam 

pembelajaran digital sangat 

memengaruhi cara siswa belajar di 

zaman sekarang. Kemajuan teknologi 

memberikan para pelajar akses yang 

lebih luas ke berbagai sumber belajar, 

sehingga proses pendidikan tidak 

hanya tergantung pada penjelasan 

guru di kelas. Dengan memanfaatkan 

internet dan media digital, siswa dapat 

belajar secara mandiri melalui video 

pendidikan, artikel, e-book, atau 

platform pembelajaran online.  

Mulyasa (2023) 

mengungkapkan bahwa 

penggabungan teknologi dalam 

kegiatan belajar tidak hanya membuat 

proses lebih efisien, tetapi juga 

memperkuat kemampuan mandiri, 

kreativitas, dan dorongan untuk 

belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwasanya integrasi teknologi dalam 

proses pembelajaran tidak hanya 

menjadikan kegiatan belajar lebih 

efisien dan efektif, tetapi juga 

memengaruhi perkembangan 
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keterampilan siswa. Dengan adanya 

teknologi, siswa dapat belajar secara 

mandiri dengan mencari informasi dan 

materi tambahan tanpa harus selalu 

bergantung pada pengajar. Di 

samping itu, pemanfaatan media 

digital juga dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam 

menyelesaikan tugas serta 

mendorong inisiatif belajar karena 

siswa terdorong untuk lebih aktif 

dalam mengeksplorasi pengetahuan 

sendiri. Hal ini menegaskan bahwa 

penggunaan teknologi digital tidak 

hanya membuka peluang untuk 

belajar, tetapi juga memerlukan 

kesiapan siswa dalam mengatur 

proses pembelajaran secara mandiri. 

Dalam proses belajar secara 

digital, peserta didik diharapkan untuk 

lebih bertanggung jawab terhadap 

pembelajaran mereka sendiri. Dengan 

adanya sistem pembelajaran yang 

menggunakan teknologi, siswa perlu 

mengatur waktu belajar mereka, 

memahami materi secara 

independen, dan menyelesaikan 

tugas tanpa selalu menunggu 

petunjuk langsung dari pengajar. Ini 

secara tidak langsung meningkatkan 

kemampuan belajar mandiri atau self 

regulated learning. Selain itu, dengan 

kemudahan mendapatkan informasi, 

siswa juga menjadi lebih terbiasa 

mencari sumber tambahan untuk 

memperdalam pemahaman mereka 

tentang materi pelajaran. Menurut 

Zimmerman (2020), belajar secara 

mandiri merupakan kemampuan 

siswa dalam mengelola dan 

bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka sendiri. Siswa dengan sadar 

dapat merancang aktivitas belajar, 

menjalankan proses pembelajaran, 

hingga mengevaluasi hasil yang telah 

diraih tanpa selalu memerlukan 

bantuan orang lain. Namun, 

kemandirian dalam belajar siswa di 

era pembelajaran digital tidak selalu 

berjalan dengan baik, karena masih 

dipengaruhi oleh seberapa disiplin, 

termotivasi, dan mampu siswa dalam 

mengatur waktu dan informasi. Tanpa 

adanya pengawasan yang cukup, 

pemanfaatan teknologi dapat 

mengurangi konsentrasi belajar. Oleh 

karena itu, siswa diharapkan untuk 

aktif, disiplin, dan memiliki kesadaran 

untuk mencapai sasaran 

pembelajaran mereka secara mandiri. 

Selain itu, pemanfaatan 

platform digital dalam pendidikan juga 

mendukung siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis serta keterampilan literasi digital. 

Saat ini, banyak siswa menggunakan 
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media seperti YouTube, Google 

Classroom, dan Canva untuk 

membantu proses belajar mereka. 

Adanya teknologi ini memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan cara yang 

lebih menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan individu masing-masing. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (S.E. 

Dharma, 2021) bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran yang berbasis IT 

memberikan pengaruh yang baik 

terhadap kegiatan belajar siswa. 

Teknologi memudahkan siswa untuk 

memahami pelajaran karena materi 

pembelajaran dapat disampaikan 

dengan cara yang menarik, interaktif, 

dan bisa disesuaikan. Di samping itu, 

penggunaan media digital juga 

mendorong siswa untuk belajar 

secara mandiri, aktif mencari bahan 

informasi, dan tidak hanya 

mengandalkan penjelasan dari guru, 

sehingga kemandirian belajar siswa di 

zaman digital dapat berkembang. 

Dengan demikian, perubahan cara 

belajar secara digital sangat 

berpengaruh dalam membangun 

kemandirian siswa, meskipun tetap 

membutuhkan pengelolaan yang baik 

agar dapat menghasilkan hasil 

capaian pembelajaran yang optimal. 

 

Tantangan dalam Penerapan 
Strategi Pembelajaran di Era Digital 

Pertama, keterbatasan akses 

teknologi dan jaringan internet masih 

menjadi tantangan utama dalam 

penerapan strategi pembelajaran di 

era digital (Gusmana & Syamzaimar, 

2025). Tidak semua peserta didik 

memiliki perangkat seperti laptop atau 

smartphone yang memadai untuk 

mengikuti pembelajaran digital. Selain 

itu, kualitas jaringan internet di 

beberapa daerah juga masih kurang 

stabil sehingga proses pembelajaran 

daring sering mengalami hambatan. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

kesenjangan pendidikan antara 

peserta didik yang memiliki fasilitas 

lengkap dengan peserta didik yang 

memiliki keterbatasan sarana. 

Kedua, rendahnya literasi 

digital guru dan peserta didik juga 

menjadi hambatan dalam 

pembelajaran berbasis teknologi 

(Saputra et al., 2024). Sebagian guru 

masih mengalami kesulitan dalam 

menggunakan aplikasi pembelajaran 

maupun media digital sehingga 

proses pembelajaran belum berjalan 

maksimal. Di sisi lain, peserta didik 

juga belum sepenuhnya mampu 

memanfaatkan teknologi secara bijak 

dan produktif karena penggunaan 
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gadget lebih sering diarahkan pada 

hiburan dibandingkan kegiatan 

belajar. 

Ketiga, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran dapat 

menyebabkan menurunnya 

konsentrasi dan motivasi belajar 

peserta didik. Kehadiran media sosial, 

permainan daring, dan berbagai 

hiburan digital membuat peserta didik 

mudah terdistraksi saat pembelajaran 

berlangsung (Noor et al., 2025). 

Selain itu, pembelajaran daring yang 

dilakukan dalam waktu lama juga 

sering menimbulkan rasa bosan dan 

kejenuhan.  

Keempat, perkembangan 

teknologi digital dapat memberikan 

pengaruh negatif terhadap karakter 

peserta didik. Kemudahan akses 

internet memungkinkan peserta didik 

memperoleh berbagai informasi tanpa 

batas, termasuk informasi yang 

kurang sesuai dengan nilai moral dan 

pendidikan. Penggunaan teknologi 

yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan kecanduan gadget, 

penyalahgunaan media sosial, hingga 

perilaku plagiarisme dalam 

mengerjakan tugas (Sagala et al., 

2024). 

Kelima, kesulitan dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran 

secara efektif juga menjadi tantangan 

dalam pembelajaran digital. Guru 

sering mengalami kesulitan untuk 

memastikan kejujuran peserta didik 

saat mengerjakan tugas maupun ujian 

daring. Selain itu, penilaian terhadap 

aspek sikap dan keterampilan peserta 

didik juga menjadi lebih terbatas 

karena kurangnya interaksi secara 

langsung. 

Keenam, perubahan peran 

guru di era digital juga menjadi 

tantangan tersendiri. Guru tidak lagi 

menjadi satu-satunya sumber 

informasi karena peserta didik dapat 

memperoleh berbagai pengetahuan 

melalui internet. Kondisi ini menuntut 

guru untuk mampu beradaptasi dan 

mengembangkan perannya sebagai 

fasilitator, pembimbing, dan motivator 

dalam pembelajaran. 

Ketujuh, kurangnya interaksi 

sosial dalam pembelajaran digital juga 

perlu diperhatikan. Pembelajaran 

berbasis teknologi sering mengurangi 

interaksi langsung antara guru dan 

peserta didik maupun antar peserta 

didik sehingga dapat memengaruhi 

kemampuan komunikasi dan kerja 

sama sosial peserta didik. 

Kedelapan, cepatnya 

perkembangan teknologi pendidikan 

menjadi tantangan bagi dunia 
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pendidikan. Guru dan lembaga 

pendidikan dituntut untuk terus 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan aplikasi, media, dan 

sistem pembelajaran digital yang terus 

berubah. Jika tidak mampu mengikuti 

perkembangan tersebut, proses 

pembelajaran dapat menjadi kurang 

efektif dan tertinggal dari 

perkembangan zaman. 

Solusi dalam Mengatasi Tantangan 
Strategi Pembelajaran di Era Digital 

Pertama, untuk mengatasi 

keterbatasan akses teknologi dan 

internet, pemerintah dan lembaga 

pendidikan perlu meningkatkan 

pemerataan fasilitas pendidikan 

digital. Penyediaan bantuan 

perangkat belajar, kuota internet, 

serta pembangunan jaringan internet 

yang lebih merata dapat membantu 

peserta didik memperoleh akses 

pembelajaran yang lebih baik. Selain 

itu, penerapan blended learning juga 

dapat menjadi alternatif agar 

pembelajaran tetap berjalan efektif. 

Kedua, peningkatan literasi 

digital guru dan peserta didik perlu 

dilakukan melalui pelatihan dan 

pendampingan secara berkelanjutan. 

Guru perlu diberikan pelatihan 

mengenai penggunaan media 

pembelajaran digital dan platform 

pembelajaran daring agar mampu 

menciptakan proses pembelajaran 

yang menarik dan efektif. Peserta 

didik juga perlu diberikan edukasi 

mengenai etika digital dan 

pemanfaatan teknologi secara positif 

(Egok, 2024). 

Ketiga, untuk meningkatkan 

motivasi dan konsentrasi belajar 

peserta didik, guru perlu menerapkan 

strategi pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif. Penggunaan video interaktif, 

kuis digital, permainan edukatif, dan 

diskusi daring dapat membantu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

sehingga mereka tidak mudah merasa 

bosan (Najihah et al., 2025). 

Keempat, penguatan 

pendidikan karakter menjadi solusi 

penting dalam menghadapi pengaruh 

negatif teknologi. Guru dan orang tua 

perlu bekerja sama dalam mengawasi 

penggunaan teknologi oleh peserta 

didik. Selain itu, penanaman nilai 

moral, etika digital, dan tanggung 

jawab dalam menggunakan media 

sosial perlu terus dilakukan agar 

peserta didik mampu memanfaatkan 

teknologi secara sehat dan bijak. 

Kelima, untuk mengatasi 

kesulitan evaluasi pembelajaran, guru 

dapat menerapkan penilaian autentik 
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seperti proyek, portofolio digital, 

presentasi, dan tugas berbasis 

pemecahan masalah (Aisyah et al., 

2025). Penilaian tersebut dapat 

membantu guru menilai kemampuan 

peserta didik secara lebih menyeluruh 

dan mengurangi kemungkinan 

terjadinya kecurangan akademik. 

Keenam, peningkatan 

kompetensi profesional guru juga 

menjadi solusi penting dalam 

menghadapi perubahan peran guru di 

era digital. Guru perlu terus 

mengembangkan keterampilan 

teknologi dan kemampuan inovasi 

pembelajaran agar mampu 

menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman serta 

menjalankan perannya sebagai 

fasilitator dan pembimbing belajar. 

Ketujuh, untuk menjaga 

interaksi sosial peserta didik, 

pembelajaran digital perlu 

dikombinasikan dengan kegiatan 

kolaboratif seperti diskusi kelompok, 

kerja proyek, dan presentasi bersama. 

Kegiatan tersebut dapat membantu 

peserta didik tetap memiliki 

kemampuan komunikasi dan kerja 

sama sosial meskipun pembelajaran 

dilakukan secara digital. 

Kedelapan, menghadapi 

perkembangan teknologi pendidikan 

yang sangat cepat memerlukan 

pembaruan sistem pendidikan secara 

berkala. Sekolah perlu menyediakan 

fasilitas teknologi yang memadai serta 

mendukung guru untuk terus 

mengikuti perkembangan teknologi 

pembelajaran melalui pelatihan dan 

pengembangan kompetensi secara 

berkelanjutan. 

 

D. Kesimpulan 
Transformasi strategi 

pembelajaran di era digital 

menunjukkan perubahan dari 

pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru menuju 

pembelajaran yang lebih modern, 

interaktif, fleksibel, dan berpusat pada 

peserta didik melalui penerapan 

berbagai strategi seperti student-

centered learning, blended learning, 

digital learning, project based 

learning, collaborative learning, 

personalized learning, serta 

pemanfaatan Artificial Intelligence 

(AI). Transformasi tersebut 

memberikan dampak positif terhadap 

keterlibatan dan kemandirian belajar 

siswa karena peserta didik menjadi 

lebih aktif, kreatif, mandiri, serta 

mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kolaborasi. Namun, 
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penerapan pembelajaran digital masih 

menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan akses teknologi, 

rendahnya literasi digital, gangguan 

konsentrasi belajar, dan kurangnya 

interaksi sosial. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan fasilitas 

teknologi, peningkatan kompetensi 

digital guru dan siswa, serta 

penerapan strategi pembelajaran 

yang inovatif agar pembelajaran 

digital dapat berjalan secara efektif 

dan mampu mendukung terciptanya 

pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan abad ke-21. 
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